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Abstrak: Berangkat dari permasalahan yang ada 

di SDN 184/V Parit Ponco, yakni tidak ada guru 

yang mengajar dengan media dan pembelajaran 

masih cenderung menggunakan metode ceramah 

maka dilakukan penelitian tindakan sekolah. 

Penelitian ini dilakukan selama 2 siklus dengan 

mengimpelementasikan pelatihan berbasis 

masalah dengan mengadaptasi model 

pembelajaran problem-based learning (PBL). 

Penelitian dilaksanakan di SDN 184/V Parit 

Ponco pada 8 guru. Data penelitian berupa data 

kuantitatif yang diperoleh dari lembar observasi 

untuk menilai 4 aspek dalam bentuk skala 

scematic differential.  Hasil penelitian 

menunjukkan terjadi peningkatan rata-rata skor 

kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran, yakni dari 59,97 pada siklus I menjadi 81,69 

dengan semua guru menunjukkan adanya peningkatan skor. Selain itu, keempat aspek yang diukur dalam 

melihat kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran juga menunjukkan adanya peningkatan 

skor. 
 

 

PENDAHULUAN 
Belajar merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk menjadi 

individu yang lebih baik dan bernilai. Dengan pembelajaran maka manusia akan 
semakin menuju kepada kematangan berpikir. Pembelajaran pada hakikatnya memiliki 
muara untuk membuat individu pembelajar mengalami perubahan prilaku dan 
pengetahuan menjadi lebih baik (Taufiq, 2014). Keadaan tersebut hanya akan benar-
benar terwujud jika guru merencanakan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan 
dengan matang dan penuh pertimbangan. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran adalah kemampuan guru dalam merancang, mengembangkan, dan 
menggunakan media pembelajaran yang menunjang penyampaian materi. Media 
pembelajaran merupakan segala macam alat yang dapat berguna untuk menunjang 
pembelajaran (Taufiq, Dewi, & Widiyatmoko, 2014). Dalam konteks pembelajaran, 
media pembelajaran memegang peranan penting dan merupakan aspek krusial. 
Motivasi siswa dalam belajar akan meningkat dengan dukungan kreativitas guru dalam 
mengembangkan media pembelajaran (Mislan & Santoso, 2019). Namun demikian, 
penggunaan media pembelajaran juga harus tepat. Dengan memilih media yang tepat 
maka pembelajaran akan lebih efektif (Huda & Pertiwi, 2018). 

Ada beberapa ketentuan agar penggunaan media pembelajaran dikatakan 
tepat. Misalnya, media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan yang dibutuhkan 
oleh siswa, menunjang pembelajaran untuk mempermudah siswa dalam memahami 
materi, memiliki kesesuaian terhadap tujuan pembealajaran yang akan dicapai oleh 
siswa, dan sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran dan praktis untuk 
digunakan (Muali, 2018). Selain itu sedapat mungkin media pembelajaran juga mudah 
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untuk dibuat dan tidak terlalu mahal untuk dikembangkan oleh guru. Bagaimanapun 
juga, guru harus benar-benar mengenal lingkungan belajar dengan baik untuk dapat 
memaksimalkan kemampuannya dalam mengembangkan media pembelajaran yang 
cocok untuk siswanya. Guru harus pandai dalam mengidentifikasi permasalahan yang 
terjadi di kelas mereka, terutama permasalahan yang perlu direduksi dengan 
menggunakan media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kegiatan pembelajaran di 
SDN 184/V Parit Ponco, diketahui bahwa pembelajaran di kelas masih dilakukan 
dengan metode ceramah. Tidak ada guru yang menggunakan media pembelajaran 
yang dirancang khusus untuk membantu siswa dalam memahami materi. Guru hanya 
terpaku pada buku, papan tulis, dan spidol. Hal tersebut tentu menjadi masalah dan 
menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Karena pada 
dasarnya siswa menjadi kurang termotivasi untuk belajar jika pembelajaran yang 
diciptakan oleh guru membangun suasana membosankan. Bahkan metode ceramah 
(preaching method) merupakan metode pembelajaran yang paling tidak efektif jika 

dibandingkan dengan metode percobaan, latihan keterampilan, diskusi dan 
pemecahan masalah (Nasution, 2017). Oleh karena itu, permasalahan tersebut harus 
segera diupayakan agar segera tereduksi. 

Permasalahan tersebut tentu bertolak belakang dengan tuntutan 
pembelajaran yang mengharuskan penggunaan pendekatan ilmiah. Salah satu model 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan ilmiah adalah model pembelajaran 
problem based-learning (PBL) (Hastuti, Sahidu, & Gunawan, 2017; Nobiar & Hastuti, 
2015; Syaifulloh, 2016). PBL juga merupakan salah satu model pembelajaran dengan 
siswa sebagai pusat pembelajaran (student centred) (Antika, 2014; Septiana & 
Kurniawan, 2018). Dengan pembelajaran PBL, peserta didik diberikan permasalahan 
yang autentik untuk dipecahkan. Dari kegiatan tersebut akan banyak keterampilan 
berpikir peserta didik yang terbangun. 

Keunggulan-keunggulan pembelajaran problem based-learning (PBL) 
kemudian diadaptasi dalam kegiatan pelatihan guru-guru untuk menghasilkan media 
pembelajaran. Penelitian ini masih jarang dilakukan di Indonesia, karena selama ini 
PBL biasanya hanya digunakan dalam pembelajaran. Meskipun tidak secara skuensial 
melakukan sintaks pada PBL, namun dalam penelitian ini akan dilakukan tahapan-
tahapan yang secara umum mengadaptasi dari kegiatan yang ada pada PBL. 

 

METODE 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan sekolah (PTS). Penelitian tindakan 

sekolah dilaksanakan atas dasar permasalahan yang terjadi dalam lingkungan 
sekolah. Dengan demikian, PTS dilaksanakan dengan tujuan utama untuk 
memecahkan permasalahan yang ada (Komariah, 2009). Penelitian Tindakan Sekolah 
ini menggunakan model penelitian tindakan yang dikembangkan oleh Kemmis, 
McTaggart, & Nixon (2014), secara umum proses yang dilakukan dalam kegiatan 
Penelitian Tindakan Kelas ini ditunjukkan Gambar 1. 
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Gambar 1. Skema Penelitian Tindakan 

 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 184/V Parit Ponco. Penelitian dilakukan 

pada 8 guru yang terdiri dari 3 guru laki-laki dan 5 guru perempuan. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran. 
Upaya tersebut dilakukan dengan mengimplementasikan pelatihan berbasis masalah. 

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan mengadaptasi pembelajaran berbasis 
masalah (problem-based learning). Pelatihan dilaksanakan dengan tahapan-tahapan 
yang terstuktur, mulai dari (1) guru mengamati maupun mengkaji permasalahan 
pembelajaran yang ada di kelas. Kegiatan ini dapat dilakukan berdasarkan 
pengalaman guru selama mengajar; (2) guru mencari referensi dan deskripsi singkat 
mengenai keunggulan media yang akan dikembangkan. Termasuk kegunaannya 
dalam mencapai tujuan pembelajaran; (3) guru mengumpulkan alat dan bahan serta 
merancang media pembelajaran; dan (4) guru mempersentasikan hasil media 
pembelajaran yang telah dibuat. 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 2 minggu. Selama 3 hari guru 
diminta untuk melakukan identifikasi masalah yang ada di kelas berkaitan dengan 
proses pembelajaran. Dari permasalahan yang ada tersebut kemudian dipilih satu 
permasalahan yang akan direduksi dengan menggunakan media pembealajaran. 
Pertemuan dilakukan setelah guru selesai mengidentifikasi masalah. Pelaksanaan 
pertemuan dilakukan setelah jam rapat. Setelah menjelaskan permasalahan yang akan 
dipilih kemudian guru menjelaskan rancangan media pembelajaran yang akan 
dikembangkan. Guru diberi waktu 1 minggu untuk merancang media pembelajaran 
kemudian setelah selesai, guru diminta untuk mempersentasikan media pembelajaran 
yang dirancang dan dilakukan penilaian. 

Dalam penelitian ini, kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran 
diukur dalam 4 aspek. Aspek pertama adalah kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. 
Aspek kedua adalah kepraktisan media pembelajaran yang telah dibuat untuk dapat 
digunakan. Aspek ketiga adalah relevansi media pembelajaran terhadap permasalahan 
yang telah teridentifikasi oleh guru. Dan aspek terakhir, yakni aspek keempat adalah 
menarik atau tidaknya media yang dikembangkan. Pengambilan data tersebut 
dilakukan dengan melalui observasi. Lembar observasi yang digunakan dalam 
penelitian telah diperiksa oleh dua dosen ahli Assessment dari Universitas Jambi.  
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 Lembar observasi disusun untuk menilai 4 aspek dalam skala semantic 
differential (Dalton et al., 2008). Skala semantic differential dibuat dalam bipolar 
dengan skor 0-100. Dengan ketentuan skor akan semakin tinggi jika aspek yang 
diamati terpenuhi. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ditampilkan untuk 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran 
dalam bentuk tendency central (Putra, 2012). Dalam paparan data ini, tendency central 

yang digunakan adalah rata-rata yang sudah mewakili kaarkteristik kemampuan guru 
dalam membuat media pembelajaran. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Deskriptif Statistik Data Penelitian 

Salah satu indikasi keberhasilan implementasi pelatihan berbasis masalah ini 
adalah dilihat dari skor kemampuan guru dalam membuat media pembelajara. Secara 
menyeluruh hal tersebut dapat dilihat dari statistik deskriptif skor. Adapun statistik 
deskriptif dari skor kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran pada tiap 
siklus seperti yang ditunjukkan Tabel 1. 
 

Tabel 1. Data Statistik Deskriptif Skor Kemampuan Guru dalam Membuat Media 
Pembelajaran pada Tiap Siklus 

 Statistik Deskriptif Siklus I Silus II 

Rata-Rata 59,97 81,69 
Median 60,25 81,88 
Modus 61,50 82,75 
Standar Deviasi 2,20 1,19 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1 tampak bahwa berdasarkan ukuran tendency 

central data, kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran mengalami 
peningkatan. Berdasarkan rata-rata skor terjadi peningkatan yakni dari 59,97 menjadi 
81,69. Pada median skor terjadi peningkatan dari 60,25 menjadi 81,88. Pada modus 
skor juga terjadi peningkatan dari 61,50 menjadi 82,75. Gambar 2 berikut menunjukkan 
peningkatan rata-rata skor dilihat dari masing-masing guru. 
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Gambar 2. Perubahan Rata-Rata Skor Kemampuan Guru dalam Membuat Media 

Pembelajaran 
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Berdasarkan Gambar 2 tampak bahwa secara keseluruhan rata-rata skor 
kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran mengalami peningkatan. Data 
tersebut mengindikasikan keberhasilan penelitian dalam meningkatkan kemampuan 
guru dalam membuat media pembelajaran. Cara ini efektif karena guru benar-benar 
membuat media berdasarkan permasalahan yang ada di kelas. Permasalahan yang 
ingin direduksi dengan media pembelajaran merupakan masalah yang benar-benar 
terjadi. Dengan proses identifikasi masalah sebelum mengembangkan media 
pembelajaran maka media pembelajaran yang dikembangkan akan benar-benar 
relevan terhadap kebutuhan siswa. Oleh karena itu, diharapkan media pembelajaran 
yang dihasilkan akan efektif dan efisien jika digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pengembangan media pembelajaran yang dimulai dari proses menganalisis 
karakteristik siswa (analyze learner characteristics) ini sesuai dengan model 
pengembangan ASSURE (Nurseto, 2011). Jika pengembangan media pembelajaran 
tidak sesuai dengan karakteristik siswa maka dikhawatirkan penggunaan media tidak 
dapat maksimal. Oleh karena itu karena yang paling memahami karakteristik siswa 
adalah masing-masing guru kelas maka akan lebih baik jika media pembelajaran yang 
digunakan dalam pembelajaran merupakan hasil dari rancangan guru itu sendiri. 

Adaptasi pembelajaran dengan model PBL pada kegiatan penelitian ini jelas 
berbeda tujuan. Jika model pembelajaran PBL yang ada di kelas dimulai dengan 
memunculkan masalah untuk dipecahkan agar siswa dapat mengonstruk pengetahuan 
dengan baik maka permasalahan dalam kegiatan penelitian ini digunakan untuk 
melatih keterampilan guru dalam membuat media pembelajaran. Hal tersebut sesuai 
dengan tahapan pertama dalam PBL yakni dalam proses pembelajaran siswa 
dihadapkan dengan permasalahan yang sering dijumpai dikeseharian dan bersifat non 
routine problem (Giarti, 2014; Happy & Widjajanti, 2014; Yuliasari, 2017). 

Selain untuk melatih keterampilan guru dalam membuat media pembelajaran 
dan untuk meningkatkan efektifitas media pembelajaran yang dihasilkan, penerapan 
PBL dalam kegiatan pelatihan ini menjadi salah satu upaya agar guru lebih kreatif. Hal 
tersebut terjadi dari usaha guru untuk mendesain media pembelajaran yang menarik 
namun tetap mengedepankan kebergunaannya dalam pembelajaran. Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian Abdurrozak, Jayadinata, & Isro‟atun (2016), Nurfajriyah 
(2016), dan Utomo et al., (2014) yang menemukan bahwa PBL secara efektif mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

Terdapat kemampuan lain juga yang dapat dikembangkan dari implementasi 
pelatihan berbasis masalah yang mengadaptasi PBL yakni kemampuan berpikir kritis. 
Hal tersebut terjadi karena dalam mengembangkan media pembelajaran guru harus 
menyesuaikan terhadap temuan masalah yang ada. Guru dituntut untuk kritis dalam 
mengidentifikasi masalah yang ada di kelas, menyesuaikan media pembelajaran yang 
akan dirancang dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran. Beberapa temuan 
penitian juga mendapatkan simpulan bahwa PBL ini mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis (Misalnya, Maulidiya & Nurlaelah, 2019; Mundilarto & 
Ismoyo, 2017; Padmavathy & Mareesh, 2013). 

 
Perubahan Skor Pada Masing-Masing Aspek 

Data masing-masing aspek yang dinilai dalam membuat media pembelajaran 
untuk silus I dan II seperti yang ditunjukkan Gambar 3.  
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Gambar 3. Rata-Rata Skor Tiap Aspek Kemampuan dalam Membuat Media 

Pembelajaran 
 

Data tersebut menunjukkan peningkatan rata-rata skor guru untuk masing-
masing aspek yang diukur dalam membuat media pembelajaran. Baik untuk aspek 
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kepraktisan media pembelajaran yang telah 
dibuat untuk dapat digunakan, relevansi media pembelajaran terhadap permasalahan 
yang telah teridentifikasi oleh guru, maupun menarik atau tidaknya media yang 
dikembangkan mengalami peningkatan rata-rata skor.  

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan sekolah ini ditemukan adanya satu 
permasalahan pada siklus I. Saat mengidentifikasi permasalahan guru cenderung 
menemukan banyak permasalahan yang ada di kelas. Guru-guru bingung dalam 
menentukan masalah yang akan diangkat karena dianggap semuanya perlu untuk 
diperbaiki. Kondisi tersebut justru membuat hasil media pembelajaran guru menjadi 
kurang maksimal sehingga aspek-aspek yang dinilai dalam media pembelajaran 
memperoleh skor yang rendah. 

Pada siklus ke II guru lebih diarahkan untuk memecahkan satu persoalan 
saja. Dari beberapa permasalahan yang telah diidentifikasi tersebut, guru harus 
memilih salah satu permasalahan prioritas yang akan dipecahkan. Namun dalam 
memilih permasalahan guru diminta untuk memilih permasalahan yang paling 
mendesak dan harus segera terpecahkan. Dalam memilih permasalahan prioritas guru 
diperkenalkan dengan metode USG (Urgent, Seriousness, and Growth) (Gunawan, 
2018; Purwanto, Indiati, & Hidayat, 2015). Dengan metode tersebut, permasalahan 
yang dipilih oleh guru memang benar-benar penting untuk dipercahkan melalui 
perancangan dan/atau pengembangan media pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian tindakan sekolah ini menunjukkan bahwa kemampuan guru 

dalam membuat media pembelajaran meningkat dengan menerapkan pelatihan 
berbasis pemecahan masalah. Penerapan tindakan dalam penelitian ini mengadaptasi 
PBL. Terjadi peningkatan rata-rata skor kemampuan guru dalam membuat media 
pembelajaran, yakni dari 59,97 pada siklus I menjadi 81,69 dengan semua guru 
menunjukkan adanya peningkatan skor. Selain itu, keempat aspek yang diukur dalam 
melihat kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran juga menunjukkan 
adanya peningkatan skor. 
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